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PENATAAN PERMUKIMAN NELAYAN
MENUJU KAWASAN ZERO WASTE
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Bandar Lampung
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Permasalahan sampah permukiman nelayan Gudang Lelang muncul akibat
kurangnya perhatian dan minimnya sistem pengolahan dan penanganan sampah. Adapun
jumlah timbulan sampah kawasan Gudang Lelang adalah berupa sampah organik
sebanyak 75,73%, sampah anorganik sebanyak 24,27%.

Zero waste adalah sebuah konsep yang diunggulkan dalam mengatasi
permasalahan persampahan yakni dengan teknik pengolahan sampah baik dalam skala
individu, rumah tangga hingga skala kawasan. Penerapan konsep zero waste dalam skala
kawasan adalah dengan penataan yang komprehensif terhadap elemen-elemen fisik
kawasan yang bersinergi dengan sistem pengolahan dan penanganan sampah kawasan
yang memadai serta fasilitas penunjang pengolahan sampah yang tertuang dalam sebuah
model penataan kawasan.

Variabel yang ditinjau dalam penelitian ini adalah terhadap kondisi fisik berupa
elemen pembentuk kawasan serta aspek ketersediaan fasilitas fisik pengolahan sampah
dalam kaitannya dengan sampah kawasan.

Dari hasil temuan maka diperoleh kesimpulan dan usulan berupa rekomendasi
dalam bentuk arahan desain yang berdasar pada hasil analisis sehingga pemecahan
masalah sampah dengan konsep kawasan zero waste pada permukiman nelayan Gudang
Lelang menjadi tepat.

Kata Kunci : Sampah, Zero Waste, Kawasan, Penataan.



ARRANGEMENT OF FISHERMEN’S SETTLEMENT
WITH THE CONCEPT OF ZERO WASTE
Case Study: Fishermen’s Settlement In Gudang Lelang,
Bandar Lampung

Roswita Rensa S (2013 83 1009)
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The waste problems in Gudang Lelang appears due to lack of attention and lack
of waste handling and processing systems. As for the amount of waste quantity of Gudang
Lelang area is in the form of organic waste as much as 75,73% and anorganic waste as
much a 24,27%.

Zero waste is a concept that was seeded in overcoming problems of waste by
waste processing technique in the scale of the individual, the household until the scale
area. The application of the concept of zero waste in the scale area with a comprehensive
arrangement of the physical elements that synergize with the waste handling and
processing system, facilities supporting the processing of waste is contained in a model of
the arrangement of area.

Variables that are reviewed in this research is the setting of the physical form of
the element forming region such as land use, buildings, street networks, open space.

Results of the analysis and the conclusions obtained are then proposed into a
recommendation and arrangement of fishermen’s settlement with the concept of zero
waste so that the solving of the waste problem will be appropriate.

Keywords: Waste, Zero Waste, Area, Arrangement.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persampahan merupakan isu penting penyebab pencemaran lingkungan di
berbagai wilayah Indonesia. Di daerah perkotaan dengan tingkat pertumbuhan dan
jumlah penduduk yang tinggi terdapat permasalahan sampah yang tidak dapat
terelakkan (Ramang R, dkk, 2007). Hal tersebut menimbulkan permasalahan
serius pada lingkungan. Sistem pengolahan dan penanganan sampah yang minim
menyebabkan sampah tidak tertangani dengan baik sehingga menimbulkan
masalah bagi kesehatan lingkungan seperti pencemaran tanah, air, dan udara.

Sampah adalah segala bentuk limbah yang ditimbulkan oleh kegiatan
manusia maupun binatang yang berbentuk padat dan secara umum sudah dibuang,
tidak bermanfaat atau tidak dibutuhkan lagi yang terus menerus meningkat.
(Theisen, 1997).

Timbunan sampah tidak dapat dihentikan, akan tetapi harus dikelola,
dikurangi atau diminimalisasi secara baik. Berbagai penyelesian permasalahan
sampah mulai disadari oleh pemerintah maupun masyarakat, hal ini terlihat
dengan bermunculan konsep-konsep penyelesaian permasalahan sampah salah
satunya dengan konsep zero waste. Menurut Recycling Council of British
Columbia (RCBC), zero waste merupakan suatu prinsip untuk merancang siklus
suatu sumber daya sehingga memungkinkan seluruh seluruh dapat digunakan
dengan meminimalisasi produktifitas sampah. Dimana tujuan konsep zero waste
antara lain:

e Mengurangi jumlah timbulan sampah



e Mengurangi konsumsi sumber daya untuk menghemat energi

e Mencegah pembentukan pencemaran

e Meminimalkan kerusakan ekosistem

Konsep zero waste bertujuan untuk menanggulangi masalah persampahan
sehingga sampah dapat diolah, didaur ulang dan digunakan kembali sebagai
sumber daya alternatif baru yang bermanfaat baik dari segi ekonomi maupun
lingkungan serta dapat mengurangi jumlah timbunan sampah pada Tempat
Pembuangan Akhir (TPA). Konsep zero waste pun dapat diterapkan mulai dari
skala individu/rumah tangga, skala kawasan hingga skala kota.

Saat ini permasalahan sampah tidak hanya terdapat pada area kota, tetapi
juga di area pesisir. Permasalahan ini terjadi karena semakin padatnya jumlah
penduduk yang tinggal di tepi pantai, keterbatasan lahan untuk tempat
pembuangan sampah pun menjadi masalah utama. Kondisi ini kemudian
diperparah dengan kurangnya penyediaan sarana dan prasarana yang memadai
seperti fasilitas penanganan sampah, sehingga menyebabkan masyarakat
cenderung membuang sampah sembarangan.

Sama halnya dengan kondisi pada kawasan pesisir di permukiman nelayan
Gudang Lelang Kota Bandar Lampung. Permasalahan sampah menjadi
permasalahan yang tengah dihadapi. Minimnya penyediaan fasilitas sampah
seperti tempat sampah yang terbatas, perilaku masyarakat lokal yang cenderung
membuang sampah sembarangan serta menejemen pengolahan sampah yang
kurang diperhatikan mengakibatkan kondisi persampahan di kawasan tersebut

semakin mengkawatirkan.



Sampah padat yang ditemui di kawasan objek studi adalah jenis sampah
organik dan anorganik. Sampah organik meliputi sampah ikan yang terbuang dan
sisa-sisa pengolahan bahan makanan dari ikan, sedangkan sampah anorganik
berupa sampah plastik yang terlihat berserakan di sekitar area studi. Sampah-
sampah yang ada disebabkan karena para warga yang membuang sampah
sembarangan. Pada umumnya sampah dibuang langsung ke laut dan dibuang di
sekitar lingkungan permukiman. Jika permasalahan sampah tidak ditangani
dengan baik maka akan menyebabkan degradasi lingkungan terutama pencemaran
air laut.

Penanganan masalah sampah tidak hanya dapat diselesaikan secara teknis
seperti pengolahan sampah menjadi pupuk maupun sumber energi saja tetapi juga
dapat berupa pendekatan lewat desain kawasan melalui perencanaan dan
perancangan sebuah kawasan berkonsepkan zero waste. Berdasarkan
permasalahan yang ada, maka diadakan penelitian yang diharapkan dapat menjadi
masukan pengembangan konsep zero waste di permukiman nelayan Gudang
Lelang pada khususnya dan pemerintah Kota Bandar Lampung pada umumnya.
Dengan adanya penerapan pengelolaan sampah di permukiman nelayan ini
diharapkan berkurangnya sampah sehingga kawasan tersebut dapat menjadi

kawasan permukiman nelayan yang bebas sampah (zero waste).

1.2 Rumusan Permasalahan
Penjabaran latar belakang di atas menunjukkan bahwa kondisi sampah

Permukiman Nelayan Gudang Lelang cukup mengkhawatirkan, jenis sampah



organik dan anorganik belum ditangani dengan baik, terutama dengan minimnya

fasilitas fisik penanganan dan pengolahan sampabh.

Dari permasalahan diatas maka diajukan pertanyaan penelitian adalah

sebagai berikut:

I.

1.3

Faktor apa saja yang menimbulkan permasalahan sampah permukiman
nelayan jika dilihat dari kondisi fisik dan sistem pengelolaan sampah
kawasan tersebut?

Apa kriteria perancangan permukiman nelayan sehingga menjadi kawasan
zero waste?

Apa solusi desain yang tepat untuk mengatasi permasalahan sampah
Permukiman Nelayan Gudang Lelang melalui penataan kawasan dengan

konsep zero waste?

Tujuan dan Sasaran

Secara umum, tujuan tesis ini adalah membuat simulasi penataan

permukiman nelayan dengan konsep zero waste yang bertujuan memberikan

arahan perancangan sebagai solusi terhadap permsalahan sampabh.

Berdasarkan latar belakang dan tujuan di atas, maka sasaran dari studi ini

adalah:

1.

Teridentifikasinya faktor potensi dan persoalan sampah yang dimiliki
Permukiman Nelayan Gudang Lelang dilihat dari kondisi fisik dan sistem
pengeloaan sampah kawasan.

Terumuskannya kriteria perancangan yang dapat menunjang kualitas
permukiman nelayan Gudang Lelang sebagai permukiman yang memiliki

konsep zero waste.



3. Terumuskannya solusi desain untuk mengatasi permasalahan sampah
Permukiman Nelayan Gudang Lelang melalui penataan kawasan dengan

konsep zero waste

14 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Terwujudnya konsep zero waste dalam pengelolaan sampah padat di
wilayah permukiman nelayan Gudang Lelang Bandar Lampung.

2. Pengembangan konsep zero waste ini diharapkan dapat mengurangi
pencemaran yang ditimbulkan oleh sampah padat, menghasilkan
keuntungan dari pengelolaan sampah baik bagi masyarakat setempat
agar dapat digunakan untuk memperbaiki fasilitas pengelolaan

sampah.

1.5 Lingkup Kajian

Lingkup pembahasan penelitian ini meliputi kajian terhadap aspek-aspek
pengelolaan sampah berkaitan dengan prinsip zero waste serta kondisi fisik
permukiman nelayan sehingga tercipta penataan permukiman nelayan menjadi
kawasan zero-waste. Lingkup kajian keseluruhan studi meliputi:

1. Kajian analisis permukiman nelayan Gudang Lelang serta mempelajari aspek
pengelolaan sampah sebagai dasar dalam menyusun konsep penataan
permukiman.

2. Kajian kriteria perancangan dan implementasi desain penataan kawasan dengan
konsep zero waste yang meliputi tata letak, desain unit bangunan, kelengkapan

fasilitas, dan pengelolaan sampah.



1.6 Lingkup Wilayah Kajian
Wilayah studi akan dilakukan di area permukiman nelayan Gudang Lelang,

Bandar Lampung. Batas-batas administrasi yang dimiliki oleh wilayah studi

adalah:

Batas Utara : Kelurahan Kangkung Dalam
Batas Selatan : Teluk Lampung

Batas Barat : Kecamatan Pesawaran
Batas Timur : Kecamatan Bumi Waras

SR

KEC. TELUK BETUNG UTARA
\ ; AN *

LAMPUNG

Gambar 1.2 Letak Kawasan Terhadap Kota Bandar Lampung dan Batasan
Wilayah Studi Permukiman Nelayan Gudang Lelang.
Sumber: Bappeda Kota Bandar Lampung dan Google Earth.

1.7 Metodologi Penelitian

Penelitian ini diawali dengan memahami fenomena permasalahan sampah
Permukiman Nelayan Gudang Lelang. Kemudian fenomena diangkat ke dalam
latar belakang penelitian ini yang kemudian menghasilkan garis besar penelitian.
Dalam proses penyusunan penelitian digunakan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Mencari Sumber Data

Data yang dibutuhkan terdiri dari:

a. Data Primer



2.

Data primer yang dibutuhkan adalah data survei/ observasi dan wawancara.
Data Sekunder

Data sekunder yang dibutuhkan adalah berupa foto, peta, data demografi dan
monografi, serta data-data yang terkait dengan konteks permukiman nelayan
dan pengolahan sampah, serta kebijakan dan ketentuan perencanaan dan
perancangan yang berlaku bagi kawasan objek studi. Sumber data diperoleh
dari instansi pemerintahan setempat dan berbagai pihak yang terkait dengan
adanya keberadaan kawasan kawasan tersebut. Juga data yang terkait dengan
dengan konsep zero waste yang berasal dari beberapa hasil penelitian, buku-
buku literatur serta kajian yang terdapat pada jurnal-jurnal, media cetak dan
elektronik/ internet. Pengumpulan data sekunder ini dapat berupa data yang

sifatnya kualitatif maupun kuantitatif.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data dan informasi yang diperlukan digunakan

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan diperoleh dengan cara:

1.

2.

Mempelajari hasil-hasil penelitian, kajian teoritik dan literatur.

Mencari data yang mendukung dari jurnal, internet, dan materi perkuliahan.

Sedangkan data studi lapangan diperoleh dengan cara:

1.

Survei dan wawancara ke masyarakat dan kantor pemerintah, serta berbagai
pihak yang terkait dengan keberadaan kawasan permukiman nelayan Bandar
Lampung.

Observasi, pengamatan visual dan penghitungan di lapangan untuk
memperoleh data terkait dengan kondisi aktual kawasan sebagai dasar

pertimbangan perancangan.



1.8 Kerangka Penelitian

Permasalahan Sampah di Permukiman Nelayan
Gudang Lelang Bandar Lampung
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19 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami studi ini, maka diperlukan
sistematika pembahasan, dimulai dari Bab 1 dengan isi latar belakang, tujuan,
pertanyaan penelitian, lalu dilanjutkan dengan tahapan sistematika sebagai
berikut:
Bab I. Pendahuluan
Pada bab ini akan membahas dan menjelaskan latar belakang masalah yang
melandasi penelitian ini dan tujuan yang ingin dicapai, ruang lingkup penelitian,
kerangka pemikiran, dan kerangka konsep.
Bab II. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan
ini. Tinjauan pustaka ini dilakukan pada buku-buku literatur, jurnal, makalah
ilmiah, dan berbagai sumber yang mendukung tesis ini.
Bab III. Gambaran Umum dan Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah di
Permukiman Nelayan Gudang Lelang Bandar Lampung
Pada bab ini berisi keterangan tentang lokasi studi dan data sekunder dan primer
yang akan digunakan dalam pembuatan tesis ini.
Bab IV. Analisis Penataan Permukiman Nelayan Gudang Lelang
Bab ini berisi analisis pengelolaan sampah di permukiman nelayan Gudang
Lelang ditinjau dari kondisi eksisting dan beberapa aspek elemen pembentuk
kawasan yang mempengaruhinya.
Bab V. Strategi Penataan Kawasan Permukiman Dengan Konsep Zero Waste
Pada bab ini akan menguraikan rumusan prinsip perancangan kawasan

permukiman nelayan berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari bab
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sebelumnya. Selanjutnya membuat strategi penataan kawasan berupa konsep-
konsep perancangan berbasis zero waste.

Bab VI. Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan studi yang telah dilakukan sesuai
dengan tujuan dan sasaran serta merekomendasikan simulasi dalam konteks
pengelolaan sampah permukiman nelayan Bandar Lampung.

Lampiran

Termasuk data penunjang analisis yang dipaparkan dalam lampiran.



